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ABSTRAK 

Gastritis merupakan peradangan dari mukosa lambung akibat iritasi dan infeksi, dimana 

lambung dapat mengalami kerusakan oleh proses peremasan apabila terjadi secara terus-

menerus. Hal ini menyebabkan lecet dan terjadinya luka yang mengakibatkan inflamasi 

sehingga pasien dengan gastritis akan sering merasa perih di lambung dan merasakan mual 

akibat asam lambung meningkat. Untuk mengetahui pengaruh kompres hangat terhadap 

penurunan skala nyeri pada pasien gastritis di Instalasi Gawat Darurat Rumah Sakit Islam 

Assyifa Kota Sukabumi Tahun 2026. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini 

yaitu metode penelitian kuantitatif. Pengumpulan data dilakukang dengan observasi langsung 

ke pasien. Jumlah responden sebanyak 23 orang dengan Teknik pengambilan sampel Purposive 

Sampling. Analisa data menggunakan uji Wilcoxon Signed Rank Test. Berdasarkan hasil analisa 

yang diperoleh bahwa dari 23 responden penelitian Sebagian besar berusia usia 41-50 tahun 

sebanyak 7 responden 30,4%, serta Sebagian besar berjenis kelamin perempuan sebanyak 15 

responden 65,2%, kategori skala nyeri sebelum kompres hangat adalah (4-6) nyeri sedang 

sebanyak 7 responden 65.2 %, dan kategori skala nyeri setelah kompres hangat adalah (4-6) 

nyeri sedang sebanyak 14 responden 60.9 %. Hasil uji Wilcoxon Signed Rank Test diperoleh 

hasil nilai p-value < 0,001, hal ini berarti p -value < 0,05. Sehingga penulis mengambil 

kesimpulan bahwa Ha diterima artinya ada pengaruh kompres hangat terhadap penurunan skala 

nyeri pada pasien gastritis di Instalasi Gawat Darurat Rumah Sakit Islam Assyifa Kota 

Sukabumi tahun 2026. 

 

Kata Kunci: Gastritis, Nyeri, Kompres hangat 

Daftar Pustaka: 30 (2019-2026) 

 

PENDAHULUAN  

Gastritis merupakan penyakit yang dapat menyerang seluruh masyarakat dari semua 

tingkat usia maupun jenis kelamin namun paling sering gastritis menyerang pada usia 

produktif. Pada usia produktif masyarakat rentan terkena gastritis karena tingkat kesibukan 
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serta gaya hidup yang diperhatikan serta stres yang mudah terjadi akibat pengaruh faktor-faktor 

lingkungan, namun sampai saat ini masih banyak masyarakat beranggapan bahwa gastritis 

hanya timbul karena telat makan.  

Kompres hangat adalah tindakan memberikan rasa hangat pada klien dengan 

menggunakan cairan atau alat yang menimbulkan rasa hangat pada bagian tubuh tertentu yang 

memerlukan, terapi kompres hangat merupakan Tindakan dengan memberikan kompres hangat 

yang bertujuan memenuhi kebutuhan rasa nyaman, mengurangi atau membebaskan nyeri, 

mengurangi atau mencegah terjadinya spasmeotot, dan memberikan rasa hangat.(Eriska, 2024) 

Di tahun 2020, International Association for the Study of Pain (IASP) mendefinisikan 

nyeri sebagai sensori tidak menyenangkan dan pengalaman emosional yang berhubungan 

dengan kerusakan jaringan secara aktual atau potensial. Definisi ini menjelaskan bahwa nyeri 

yang terjadi berkaitan dengan konteks bio-psiko-sosial. (Erik Kusuma,et al., 2025)(Kusuma E 

et al., 2025) 

Gastritis merupakan peradangan yang mengenai mukosa lambung. Peradangan ini dapat 

mengakibatkan pembengkakan mukosa lambung sampai terlepasnya epitel akan gangguan 

saluran pencernaan. Pelepasan epitel akan meransang timbulnya proses inflamasi pada 

lambung. (Silban J et al., 2024) 

Menurut World Healt Organization (2022) gastritis masih menjadi masalah sosial dan 

kesehatan masyarakat baik di negara maju maupun negara berkembang, ini suatu penyebab 

mendasar yang mempengaruhi status sosial ekonomi individu perilaku kesehatan, dan standar 

hidup seperti gaya hidup, kondisihidup, perilaku, dan kebiasaan. Menurut data global bahwa 

insiden gastritis di dunia sekitar 1.8-2.1 juta dari jumlah penduduk setiap tahunnya, di 

Indonesia (40.8%), Kanada (35%), China (31%), Perancis (29.5%), Inggris (22%), Jepang 

(14.5%) dan di Asia Tenggara sekitar 583.635 dari jumlah penduduk setiap tahunnya 

sedangkan 50,8% populasi di negara berkembang menderita gastritis sedangkan di negara 

maju, prevalensi gastritis berkisar 34,7%. 

Berdasarkan informasi data dari Kementerian Kesehatan RI, angka gastritis di Indonesia 

di berbagai kota antara lain: Medan 91,6%, Surabaya 31,2%,Denpasar 46%, Jakarta 50%, 

Bandung 32,5%, Palembang 35,3%, Aceh 31,7%, dan Pontianak 31,2% %. 

Berdasarkan Survei Kesehatan Indonesia (SKI) 2020, gastritis masuk dalam daftar 

sepuluh penyakit teratas dan kondisi yang dialami pasien di rumah sakit, dengan angka 

keseluruhan 30.154 (4,9%) dan di Jawa Barat angka gastritis mencapai 31,2 %. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif dengan metode quasi-

experimental dengan rancangan pre-post test without control group, di mana observasi 

dilakukan dua kali, yaitu sebelum dan sesudah intervensi diberikan pada satu kelompok yang 

sama tanpa kelompok kontrol. Tujuan umum penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh 
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kompres hangat terhadap penurunan skala nyeri pada pasien gastritis di Instalasi Gawat Darurat 

Rumah Sakit Islam Assyifa Kota Sukabumi Tahun 2026. Variabel penelitian menggunakan 

variable independen dan variable dependen. Penelitian ini dilakukan di Instalasi Gawat Darurat 

Rumah Sakit Islam Assyifa Kota Sukabumi, populasi dalam penelitian ini adalah keseluruhan 

pasien yang menjalani perawatan dengan kasus Gastritis pada tanggal 27 April-1 mei yang 

sesuai dengan kriteria inklusi dan eksklusi. Serta sample dalam penelitian ini adalah 23 

responden dengan cara pengambilan sampel yaitu Purposive Sampling, Instrumen yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah lembar observasi skala nyeri Numeric Rating Scale 

(NRS), alat kompres hangat WWZ, termometer air, Standar Prosedur Oprasional (SPO) 

Kompres Hangat. Analisis data dalam penelitian ini adalah analisis univariat dan analisis 

bivariat. 

 

HASIL PENELITIAN  

a. Analisis Univariat  

1) Distribusi Frekuensi Karakteristik Berdasarkan Umur Responden 

Hasil analisis mengenai karakteristik umur responden sebagai berikut: 

Tabel 5.1 

Distribusi Frekuensi berdasarkan Umur Pasien Gastritis di Instalasi Gawat 

Darurat Rumah Sakit Islam Assyifa (n=23) Mei 2026 

Usia Frekuensi Persentase 

10-20 

 
1 4,1% 

21-30 4 17,4% 

31-40 5 21,7% 

41-50 7 30,4% 

51-60 3 13,0% 

61-70 1 4,3% 

71-80 2 8,7% 

Total 23 100,0% 

Berdasarkan table 5.1 di atas dapat di simpulkan bahwa dalam penelitian ini 

responden Sebagian besar Adalah usia 41-50 tahun. 

2) Distribusi Frekuensi Berdasarkan Jenis Kelamin Responden 

Hasil analisis mengenai karakteristik jenis kelamin responden sebagai 

berikut: 

Tabel 5.2 

Distribusi Frekuensi berdasarkan jenis kelamin pasien Gastritis di Instalasi 

Gawat Darurat Rumah Sakit Islam Assyifa (n=23) Mei 2026 

Jenis Kelamin Frekuensi Persentase 
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Laki-Laki 8 34,8% 

Perempuan 15 65,2% 

Total 23 100,0% 

 

Berdasarkan tabel 5.2 di atas dapat di simpulkan bahwa dalam penelitian ini 

responden Sebagian besar adalah perempuan. 

3) Distribusi Frekuensi Berdasarkan Kategori Skala Nyeri Responden 

Sebelum Kompres Hangat  

Hasil analisis mengenai kategori skala nyeri sebelum kompres hangat sebagai 

berikut: 

Tabel 5.3 

Distribusi Frekuensi berdasarkan Kategori Skala Nyeri Sebelum Kompres 

Hangat pada pasien Gastritis di Instalasi Gawat Darurat Rumah Sakit Islam 

Assyifa (n=23) Mei 2026 

Skala Nyeri Kategori Frekuensi Persentase 

(0) Tidak Nyeri - 0 % 

(1-3) Nyeri Ringan 3 13,1% 

(4-6) Nyeri Sedang 7 65.2 % 

(7-10) Nyeri Berat 3 

2 

21.7 % 

 Total 23 100,0% 

 

Berdasarkan tabel 5.3 diatas dapat di simpulkan bahwa dalam penelitian ini 

responden Sebagian besar data kategori skala nyeri sebelum kompres hangat adalah 

(4-6) nyeri sedang. 

4) Distribusi Frekuensi Berdasarkan Kategori Skala Nyeri Responden 

Setelah Kompres Hangat 

Hasil analisis mengenai kategori skala nyeri responden setelah kompres 

hangat sebagai berikut: 

Tabel 5.4 

Distribusi Frekuensi berdasarkan Kategori Skala Nyeri Setelah Kompres 

Hangat pada pasien Gastritis di Instalasi Gawat Darurat Rumah Sakit Islam 

Assyifa (n=23) Mei 2026 

Skala Nyeri Kategori Frekuensi Persentase 

(0) Tidak Nyeri - 0 % 

(1-3) Nyeri Ringan 5 21.7% 

(4-6) Nyeri Sedang 14 60.9 % 

(7-10) Nyeri Berat 4 17.4 % 

 Total 23 100,0% 
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Berdasarkan tabel 5.4 diatas dapat di simpulkan bahwa dalam penelitian ini 

responden Sebagian besar data kategori skala nyeri setelah kompres hangat adalah 

(4-6) nyeri sedang. 

 

b. Analisis Bivariat 

1) Pengaruh Kompres Hangat Terhadap Penurunan Skala Nyeri Pada 

Pasien Gastritis di Instalasi Gawat Darurat Rumah Sakit Islam Assyifa 

Hasil analisa bivariat ini untuk melihat ada tidaknya pengaruh kompres 

hangat terhadap penurunan skala nyeri pada pasien gastritis menggunakan Uji 

Wilcoxon Signed Rank Test. dapat dilihat pada tabel sebagai berikut: 

Tabel 5.5 

Pengaruh Kompres Hangat Terhadap Penurunan Skala Nyeri Pada Pasien 

Gastritis di Instalasi Gawat Darurat Rumah Sakit Islam Assyifa (n=23) Mei 

2026 

Skala 

Nyeri 

Kategori Skala 

Nyeri 

Pre Test Post Test 
Mean P-Velue 

N % N % 

(0) Tidak Nyeri 0 0% 0 0% 

9.50 <0,001 
(1-3) Nyeri Ringan 3 13,1% 5 21,7% 

(4-6) Nyeri Sedang 15 65,2% 14 60,9% 

(7-) Nyeri Berat 5 21,7% 4 17,4% 

 Total 23 100% 23 100%   

 

Dari hasil penelitian di dapatkan hasil uji Wilcoxon Signed Rank Test 

diperoleh nilai p-value sebesar <0.001 yang berarti (p < 0,05), sehingga H1 

diterima. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang 

signifikan kompres hangat terhadap penurunan skala nyeri pada pasien gastritis di 

Instalasi Gawat Darurat Rumah Sakit Islam Assyifa Kota Sukabumi. 

 

PEMBAHASAN 

a.  Analisis Univariat 

1. Karakteristik Responden 

1) Usia 

Berdasarkan hasil penelitian yang saya lakukan pada 23 responden pasien 

gastritis di Instalasi Gawat Darurat Rumah Sakit Islam Assyifa Kota Sukabumi, 

sebagian besar responden berada pada kelompok usia 41–50 tahun sebanyak 7 

orang (30,4%). Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan 

oleh Labagow., et all (2022) yang menunjukkan bahwa kelompok usia produktif 

(26–45 tahun) mendominasi kasus gastritis di IGD. Pada usia dewasa 

pertengahan, produksi prostaglandin pelindung mukosa lambung cenderung 
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menurun, sehingga lambung lebih rentan mengalami iritasi dan peradangan. 

Selain itu, paparan faktor-faktor stres lingkungan dan pola hidup yang tidak 

sehat dalam jangka panjang semakin meningkatkan risiko terjadinya gastritis 

pada kelompok usia ini. Dengan demikian ditemukan tidak ada kesenjangan 

antara penelitian di lapangan dan penelitian Labagow. 

2) Jenis Kelamin 

Berdasarkan hasil penelitian yang saya lakukan pada 23 responden, 

sebagian besar berjenis kelamin perempuan sebanyak 15 orang (65,2%), 

sedangkan laki-laki sebanyak 8 orang (34,8%). Hasil penelitianini ini sejalan 

dengan penelitian Musnelina., et all (2022) Hasil penelitian menunjukkan dari 

193 pasien gastritis menunjukkan perempuan merupakan pasien terbanyak 

menderita gastritis (65,80%) dengan usia diatas 40 tahun (19,69%). Gejala 

klinis pasien gastritis yang paling banyak dialami yaitu mual (21,23%). Dengan 

demikian ditemukan tidak ada kesenjangan antara penelitian di lapangan dan 

penelitian Musnelina. 

2. Skala Nyeri Responden Sebelum Kompres Hangat 

Berdasarkan hasil penelitian yang saya lakukan analisis skala nyeri sebelum 

dilakukan intervensi kompres hangat menunjukkan bahwa sebagian besar responden 

(65,2%) mengalami nyeri sedang (skala 4–6) dengan jumlah 15 orang, nyeri berat (skala 

7–10) sebanyak 5 orang (21,7%), dan nyeri ringan (skala 1–3) sebanyak 3 orang 

(13,0%). Tidak ada responden yang mengalami tidak nyeri (0%). Hasil penelitianini ini 

sejalan dengan penelitian Labagow.,et all (2022) yang menemukan rata-rata skala nyeri 

pasien gastritis sebelum diberikan kompres hangat adalah 5,77 atau berada pada 

kategori nyeri sedang. Demikian pula penelitian Khomariyah., et all (2021) yang 

mendapatkan skala nyeri sebelum intervensi pada pasien gastritis berada pada kategori 

nyeri sedang (skala 5), yang sejalan dengan temuan pada penelitian ini. Dengan 

demikian ditemukan tidak ada kesenjangan antara penelitian di lapangan dan penelitian 

Labagow dan Khomariyah. 

3. Skala Nyeri Responden Setelah Kompres Hangat 

Berdasarkan hasil penelitian yang saya lakukan analisis skala nyeri setelah 

dilakukan intervensi kompres hangat menunjukkan perubahan yang bermakna. 

Kategori nyeri ringan meningkat menjadi 5 orang (21,7%) dari sebelumnya 3 orang 

(13,0%), nyeri sedang menjadi 14 orang (60,9%) dari sebelumnya 15 orang (65,2%), 

dan nyeri berat menurun menjadi 4 orang (17,4%) dari sebelumnya 5 orang (21,7%). 

Hal ini menunjukkan adanya pergeseran distribusi skala nyeri ke arah yang lebih ringan 

setelah diberikan kompres hangat. Hasil penelitianini ini sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Cantika P., et all (2022) yang mendapatkan penurunan skala nyeri klien 

gastritis dari nyeri sedang (skala 4–6) hingga tidak nyeri setelah pemberian kompres 
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hangat selama tiga hari dengan suhu 47,5°C selama 15 menit. Dengan demikian 

ditemukan tidak ada kesenjangan antara penelitian di lapangan dan penelitian Cantika. 

b. Analisis Bivariat 

1. Pengaruh Kompres Hangat Terhadap Penurunan Skala Nyeri Pada Pasien 

Gastritis di Instalasi Gawat Darurat Rumah Sakit Islam Assyifa 

Berdasarkan hasil penelitian yang saya lakukan analisis bivariat 

menggunakan uji Wilcoxon Signed Rank Test pada 23 responden diperoleh nilai p-

value < 0,001 (p < 0,05), yang berarti terdapat pengaruh yang signifikan kompres 

hangat terhadap penurunan skala nyeri pada pasien gastritis di Instalasi Gawat 

Darurat Rumah Sakit Islam Assyifa Kota Sukabumi. Dengan demikian, H1 diterima 

dan H0 ditolak. Hasil penelitianini ini sejalan dengan penelitian Labagow.,et all 

(2022) yang melakukan penelitian dengan desain quasy experiment with one group 

pre-post test pada 13 pasien gastritis di IGD RS Bhayangkara TK. III Manado, 

mendapatkan penurunan nyeri signifikan dengan nilai p-value 0,000 (p < 0,05). 

Meskipun penelitian tersebut menggunakan Paired T-Test, secara substansi hasil 

keduanya menunjukkan bahwa kompres hangat efektif menurunkan nyeri gastritis 

secara bermakna. Dengan demikian ditemukan tidak ada kesenjangan antara 

penelitian di lapangan dan penelitian Labagow. 

 

SIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian, ditemukan karakteristik umur responden pasien gastritis di 

Instalasi Gawat Darurat Rumah Sakit Islam Assyifa Kota Sukabumi menunjukkan kelompok 

usia terbanyak berada pada rentang 41-50 tahun. Hal ini karena pada usia dewasa pertengahan, 

produksi prostaglandin pelindung mukosa lambung cenderung menurun, sehingga lambung 

lebih rentan mengalami iritasi dan peradangan. Berdasarkan hasil penelitian ditemukan 

karakteristik jenis kelamin responden terbanyak berjenis kelamin perempuan. Hal ini karena 

perempuan lebih peduli dan perhatian pada berat badan dan penampilan. Sehingga perempuan 

berusaha menurunkan berat badan melalui jalan mengatur pola makan. Frekuensi, jumlah dan 

jenis makanan konsumsi sebisa mungkin agar tidak menjadi gemuk dan berkaitan dengan 

tingkat stres. Secara teori psikologis disebutkan bahwa perempuan lebih banyak menggunakan 

perasaan dan emosi sehingga rentan mengalami stres psikologis. Berdasarkan hasil penelitian, 

diperoleh data skala nyeri pada pasien gastritis sebelum diberikan kompres hangat , yaitu tidak 

terdapat responden dengan kategori tidak nyeri skala 0 (0%), kategori nyeri ringan dengan 

skala 1–3 ditemukan pada 3 responden (13,1%), sebagian besar responden berada pada kategori 

nyeri sedang dengan skala 4–6 sebanyak 7 responden (65,2%). Selanjutnya, kategori nyeri 

berat dengan skala 7–10 ditemukan pada 3 responden (21,7%)’ Berdasarkan hasil penelitian, 

diperoleh data skala nyeri pada pasien gastritis setelah diberikan kompres hangat, yaitu tidak 

terdapat responden dengan kategori tidak nyeri skala 0 (0%), kategori nyeri ringan dengan 

skala 1–3 ditemukan pada 5 responden (21.7%), sebagian besar responden berada pada kategori 
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nyeri sedang dengan skala 4–6 sebanyak 14 responden (60.9 %). Selanjutnya, kategori nyeri 

berat dengan skala 7–10 ditemukan pada 4 responden (17.4 %). Berdasarkan hasil penelitian 

dengan uji Wilcoxon Signed Rank Test diperoleh nilai p-value sebesar <0.001 yang berarti (p < 

0,05), sehingga H1 diterima. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh 

yang signifikan kompres hangat terhadap penurunan skala nyeri pada pasien gastritis di 

Instalasi Gawat Darurat Rumah Sakit Islam Assyifa Kota Sukabumi. 

 

SARAN 

Adapun saran dalam penelitian ini adalah : 

a. Bagi Responden 

Pasien dan keluarga disarankan untuk memahami dan mempelajari cara penggunaan 

kompres hangat secara mandiri, agar terapi ini bisa diteruskan di lingkungan rumah 

setelah pasien keluar dari rumah sakit. Sebagai bentuk perawatan lanjutan sekaligus 

upaya mencegah kekambuhan nyeri. 

b. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Peneliti selanjutnya diharapkan mampu memperluas kajian terkait penanganan nyeri 

pada pasien gastritis dengan menggunakan intervensi atau terapi lain di luar kompres 

hangat, seperti teknik relaksasi napas dalam, aromaterapi, akupresur, maupun 

intervensi nonfarmakologis lainnya yang relevan. Tujuannya adalah untuk mengukur 

sejauh mana efektivitas masing-masing terapi dalam meredakan nyeri, sekaligus 

menyediakan bahan perbandingan yang dapat memperkuat dasar ilmiah pemilihan 

intervensi keperawatan terbaik bagi pasien gastritis. 

c. Bagi Institusi Pendidikan 

Penelitian ini diharapkan menjadi acuan mahasiswa sehingga dapat menjadi referensi 

untuk meningkatkan kualitas dalam proses pembelajaran terutama mahasiswa 

keperawatan. 

d. Bagi Rumah Sakit 

Pihak rumah sakit diharapkan dapat menjadikan penelitian ini sebagai bahan 

keterbaruan Standar Operasional Prosedur (SOP) kompres hangat yang sudah ada. 

Terapi ini dapat diterapkan sebagai tindakan pendukung untuk membantu menurunkan 

skala nyeri pasien karena terbukti efektif, mudah dilakukan, aman, serta tidak 

memerlukan biaya yang besar. Dengan adanya keterbaruan SOP diharapkan 

pelaksanaan Terapi kompres hangat dapat dilakukan secara terstandar oleh tenaga 

kesehatan sehingga dapat meningkatkan kualitas pelayanan dan membantu 

mempercepat pemulihan pasien gastritis. 
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